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Peningkatan pembangunan nasional di bidang ekonomi tidak bisa
terlepas dari peran perbankan sebagai salah satu sektor pendukung. Bank
merupakan instrument penting dan strategis dalam pemberdayakan ekonomi
rakyat banyak untuk upaya mensukseskan pembangunan nasional. Hal ini dapat
dilihat dalam Pasal 1 angka 2 Undang — undang No. 21 Tahun 2008, yang
menyatakan bahwa ”Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannnya kepada masyarakat
dalam bentuk kredit dan atau bentuk — bentuk lainnya dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Sebagai suatu perusahaan, bank mempunyai tujuan-tujuan untuk
memperoleh keuntungan, keuntungan tersebut sebagian besar diperoleh dari
aktivitas kredit. Perkreditan sebagai kegiatan pokok perbankan, merupakan
sarana penyaluran dana bank yang ditanamkan oleh pihak ketiga dengan
persetujuan tertentu dalam bentuk besarnya pokok pinjaman yang diberikan,
tingkat bunga pertahun, dan jangka waktu pelunasan serta cara pelunasannya.

Penggunaan kredit tidak selamanya seperti yang diharapkan, terbatasnya
dana yang tersedia dibandingkan dengan jumlah permintaan kredit merupakan
masalah yang dihadapi oleh perbankan dewasa ini. Masalah lain yang sering
terjadi kredit yang bermasalah antara lain kredit macet. Hal ini tentu saja akan
mengakibatkan kerugian bagi bank. Oleh karena itu manajer bank harus
mengadakan seleksi terhadap permohonan kredit.

Hal-hal tersebut dapat dihindari dengan sistem informasi akuntansi yang
memadai dalam pemberian kredit diharapkan dapat menjamin bahwa dalam
pelaksanaan pemberian kredit dapat terkendali dan mampu mencegah terjadinya

kesalahan yang dapat merugikan bank dan dapat mencegah terjadinya



pemberian kredit yang tidak sehat. Bank juga memerlukan adanya suatu
pengendalian guna  tercapainya tujuan perusahaan secara menyeluruh.
Pengendalian ini bersifat pengendalian preventif dan pengendalian represif.

Untuk tercapainya tujuan tersebut bank memerlukan sistem informasi
yang baik sehingga kredit tersebut tidak bermasalah, dalam hal ini bank harus
hati-hati dalam memberikan kredit kepada nasabahnya dengan cara
memperhatikan dengan cara memperhatikan prinsip-prinsip kredit, yaitu : 5C
(character, capacity, capital, collateral, dan condition of economy), dan 7P
(personality, party, purpose, prospect, payment, profitability, dan protection),
serta 3R (returns, repayment, dan risk bearing ability).

Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bidang perkreditan perbankan khususnya pada Kredit

Pinjaman Multiguna pada PT. BPR Prima Dana Abadi Palembang.

Tabel 1.1
Kredit Pinjaman Multiguna pada
PT. BPR Prima Dana Abadi
Tahun 2015 s/d 2017

Jenis Kolektabilitas Jumlah Debitur Rata-Rata Bunga per Tahun
Kredit Lancar 50 Debitur 16%
Kredit Tidak Lancar 8 Debitur 16%
Kredi Diragukan 3 Debitur 16%
Kredit Macet 3 Debitur 16%

Sumber: PT. BPR Prima Dana Abadi, 2017

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis merasa tertarik untuk
membuat karya tulis berbentuk skripsi berdasarkan penelitian dengan judul
“PENGARUH SUKU BUNGA DAN JANGKA WAKTU TERHADAP
KREDIT MACET PADA PT. BPR PRIMA DANA ABADI PALEMBANG”.



1.2 Rumusan Masalah
Dalam skripsi ini penulis membahas permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah ada pengaruh suku bunga terhadap kredit macet ?
2. Apakah ada pengaruh jangka waktu terhadap kredit macet ?

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan dan Batasan Masalah
Untuk menghindari supaya pembahasan tidak menyimpang dari
permasalahan yang akan di bahas maka penulis membatasi ruang lingkup
pembahasan sebagai berikut :
1. Pada penelitian ini, hanya membahas pengaruh suku bunga dan jangka
waktu kredit terhadap kredit macet.

2. Data-data yang di analisa adalah data nasabah yang kreditnya macet.

1.4  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh suku bunga terhadap kredit macet ?

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh jangka waktu terhadap kredit macet?

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
yaitu:

1. Bagi PT. BPR Prima Dana Abadi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai suku
bunga dan jangka waktu yang berpengaruh terhadap kredit macet dan dapat
dijadikan pertimbangan dalam pemberian kredit bagi nasabah yang kurang
kompeten.



2. Bagi Peneliti
Untuk memperluas ilmu pengetahuan serta kemampuan peneliti mengenai

kredit macet.

3. Bagi Akademi
Untuk menambah pengetahuan dan teori-teori mengenai perbankan dan
kredit.



